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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan terhadap 45 Andik 

di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Bandung mengenai derajat subjective well-being, dapat 

diambil simpulan sebagai berikut: 

1. Derajat subjective well-being (SWB) pada Anak Didik di Lembaga Pembinaan Khusus 

Anak Bandung menunjukkan sebagian besar Andik memiliki SWB yang tinggi (77,8%) 

selama Andik menjalani masa hukuman di dalam LPKA.  

2. Sebagian besar Andik memiliki kognitif yang tinggi 77,8% sebesar dan afektif sebesar 

2,2% dalam menjalani masa hukuman di dalam LPKA.   

3. Faktor usia, pendidikan, dan relasi sosial menunjukkan keterkaitan dengan derajat 

subjective well-being. 

4. Faktor-faktor demografis yaitu aktivitas dan tujuan tidak menunjukkan keterkaitan 

yang mencolok dengan derajat subjective well-being.  

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka beberapa saran yang dapat 

diberikan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

5.2.1 Saran Teoritis 

- Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai 

subjective well-being pada Anak Didik di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Bandung, 
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dapat menggunakan hasil penelitian ini untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

subjective well-being. 

- Penelitian ini melibatkan ukuran sampel yang relatif kecil, oleh karena itu peneliti 

selanjutnya diharapkan menggunakan ukuran sampel yang lebih besar. 

- Untuk memudahkan mengumpulkan data penunjang, sebaiknya peneliti selanjutnya 

diminta untuk menggunakan kuesioer yang berisikan pilihan.  

 

5.2.2 Saran Praktis 

- Bagi pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak, hasil penelitian ini dapat digunakan 

sebagai bahan pertimbangan untuk membuat atau menambahkan aktivitas pendidikan 

yang bersifat informal untuk menambah kemampuan dan keterampilan Andik selama 

di LPKA. 

- Bagi pihak Lembaga Pembinaan Khusus Anak, dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membentuk kegiatan yang melibatkan kebersamaan diantara 

sesama Andik. 


